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ABSTRAK

“emerzpzn metode rekayasa genetika memerlukan eksplan sebagai target
—am="ormas yang mampu beregenerasi menjadi tanaman secara efisien. Oleh
war=mz <. teknik regenerasi embrio somatik perlu dikembangkan sehingga
Joerowen sistem regenerasi in vitro yang mantap untuk bahan transformasi
ETETK emilihan bahan tanaman sebagai sumber eksplan sangat
=e—oencarunl pertumbuhan dan perkembangan kultur secara in vitro. Salah
. “z«ior yang harus diperhatikan adalah umur kecambah sumber eksplan.
_=mimes cemikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai
Saoas Denin dengan umur kecambah tiga hari dalam induksi embrio somatik

2= setzp varietas yang dicoba. Percobaan dilaksanakan dengan rancangan
scaw =moezp. Perlakuan yang diuji tiga bagian benih (eksplan) dari benih dengan
s w=cambah tiga hari (leaflet, radikula, dan poros embrio). Unit percobaan
@or cZar Ima eksplan dalam satu botol yang dikulturkan pada media MS dan
2= 15 uM. Variabel yang diamati rata-rata jumlah embrio somatik dan

= =nc mampu membentuk embrio somatik pada kedua varietas (Sima dan
S Fersentase kalus embriogenik untuk ekplan leaflet 80% (Sima) dan 70%
L

‘o Sedangkan rata-rata jumlah embrio somatik 10,6 (Sima) dan 4,7 (Bison).

et varietas Sima memberikan respon yang relatif lebih baik
n dengan Bison.

Beyword © Vitro, Embrio Somatik, Leaflet, Radikula, Poros Embrio

PENDAHULUAN

_+ \ndonesia, kacang tanah merupakan sumber protein nabati yang cukup
seer e calam menu makanan penduduk. Sebagai bahan industri, kacang tanah
Samer Soizn menjadi keju, mentega, sabun, dan minyak. Daun kacang tanah
Semer Swgunzkan sebagai pakan ternak dan pupuk. Sebagai bahan pangan dan

sewas termak yang bergizi tinggi, kacang tanah mengandung lemak (40,5%),
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wr=r 27%) karbohidrat (18,8%), dan mengandung vitamin A, B, C, D, E, dan K

- ok
----- 2004)

L =R, LN

Srocuksi kacang tanah pada tahun 2006 mencapai 837.991 ton per hektar

2 2s panen 706.592 hektar, dan pada tahun 2007 mencapai 840.896 ton per
“ew-2r car luas panen 700.773 hektar (Badan Pusat Statistik dan Direktorat
= lanaman Pangan, 2008). Penggunaan kacang tanah yang semakin
seracam menyebabkan meningkatnya permintaan kacang tanah dari tahun ke
s sering dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan gizi masyarakat,

~7wasi pangan, dan peningkatan kapasitas produksi (Srilestari, 2005).
Lzar produksi nasional kacang tanah dapat ditingkatkan, kendala serangan

~a—e can penyakit perlu diatasi dengan mengembangkan varietas yang resisten,
FLFz 2n *angan metode rekayasa genetika. Penerapan metode rekayasa
seec k= memeriukan eksplan yang mampu membentuk tunas atau embrio

ra efisien sebagai target transformasi genetik. Oleh karena itu,
. rasi embrio somatik (embriogenesis) harus dikembangkan sehingga
Soesoien sstem regenerasi in vitro yang mantap, baik untuk bahan transformasi
upun untuk perbanyakan rutin varietas unggul.Pembentukan embrio
=« secara in  vitro (embriogenesis) dapat dilakukan dengan
~wrorowunasikan eksplan (bahan tanaman yang dikulturkan) dalam media yang
Soeswzyz cengan zat pengatur tumbuh (zpt). Tersedianya zpt dalam kultur
—wr_caezn salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pembentukan embrio
= perkembangan eksplan via embriogenesis memerlukan zpt (zat
w-o= . tumbuh) untuk merangsang potensi yang ada (Edy dan Pujisiswanto,
JE  Ceorge dan Sherrington (1984) mengatakan bahwa penambahan auksin
“==m media regenerasi in vitro berfungsi untuk menginduksi kalus,
sermoertuwan kalus, dan embrio somatik.

= _}

== . nan bahan tanam sebagai sumber eksplan sangat mempengaruhi
ws=oermzs2n pertumbuhan dan perkembangan kultur secara in vitro. Berbagai
“aoes =morio akan lebih mudah diisolasi dari benih yang telah dikecambahkan.
~moro can benih yang telah dikecambahkan relatif berukuran lebih besar,
=22 ebih mudah untuk ditangani. Proses induksi embrio somatik secara in

w7 2 oengaruhi oleh kompetensi eksplan untuk diinduksi membentuk embrio
omat« nduksi embrio somatik pada beberapa tanaman sangat dipengaruhi
wes umur kecambah dari sumber eksplan (Edy, 2009). Hal ini terjadi akibat
stawz perubahan fisiologis tertentu seperti status hormon selama proses
serw=cambahan. Perubahan tersebut berpengaruh terhadap kemampuan untuk
memo mcuksi sel-sel yang kompeten untuk membentuk embrio somatik.

Tuuan penelitian ini untuk mengetahui bagian benih (sebagai sumber
d‘engan umur kecambah tiga hari yang memiliki respons terbaik
=0 induksi embrio somatik pada setiap varietas dan perbedaan respons
Jua varietas kacang tanah yang dicoba
enelitian ini dilaksanakan bulan Maret sampai Nopember 2009 di
_zoorztorium Kultur  Jaringan, Gedung Bioteknologi, Fakultas Pertanian,

_rweersitas Lampung, Bandar Lampung.
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ALAT
Alat yang digunakan adalah peralatan gelas (botol kultur, beaker, labu

takar, erlenmeyer, cawan petri, gelas ukur, pipet, dan corong gelas), neraca
analitik, pH meter, autoclave, laminar air flow cabinet (LAFC), peralatan diseksi
\pinset, spatula, pisau dan skalpel), plastik, karet, kompor gas, panci, sendok
pengaduk, pembakar bunsen, gunting, botol sprayer, ruang inkubasi dengan AC,
dan rak kultur..

BAHAN

Bahan yang digunakan adalah dua varietas kacang tanah nasional (Sima dan
Rison) yang diperoleh dari Balai Penelitian Tanaman Kacang-Kacangan dan Umbi-
Umbian Malang (Gambar 1). Bahan-bahan kimia sesuai dengan formula media
WS (Murashige dan Skoog, 1962), aquades, picloram, agar-agar, Natrium
~ipoklorit/Bayclin, Tween-20, spritus, dan air steril.

leaflet
poros

radikuky

—

Gambar 1. Eksplan leaflet, poros dan radikula yang diisolasi dari benih kacang
tanah yang telah dikecambahkan selama tiga hari

MEDIA TANAM DAN PERLAKUAN

Media yang digunakan yaitu media pengecambahan benih dan media
~cuksi embrio somatik. Media pengecambahan benih adalah MSO (media MS
:znpa penambahan zat pengatur tumbuh). Sedangkan media yang digunakan
_ntuk induksi embrio somatik adalah media MS dengan penambahan pikloram
15 uM. Pada kedua media tersebut ditambahkan sukrosa 30 g/l dan agar-agar
semadat 6 g/I. Sebelum disterilkan, pH media diatur sehingga mencapai 5,8.

Perlakuan terdiri dari berbagai bagian benih (varietas Sima dan Bison)
seperti: leaflet, radikula, dan poros embrio dari benih berumur kecambah tiga
~ari. Penelitian dilaksanakan dengan rancangan teracak lengkap. Setiap satuan
sercobaan terdiri dari lima eksplan yang dikulturkan dalam satu botol kultur, dan
Zulang sepuluh kali.

Seminar Nasional Sains & Teknologi - il
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PEMELIHARAAN KULTUR DAN PENGAMATAN

Kultur dipelihara di rak-rak kultur dengan suhu rata-rata 24°C. Selama
~=riode induksi embrio somatik, kultur diinkubasikan dalam kondisi gelap selama
¢ am. Pengamatan pada eksplan dilakukan pada 12 minggu setelah tanam.
\=nabel yang diamati adalah: Persentase jumlah eksplan yang membentuk kalus
=—oriogenik dan rata-rata jumlah embrio somatik yang terbentuk dari setiap
sksplan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

TWPE PERKEMBANGAN KULTUR

Semua bagian benih (eksplan) mulai memberikan respons dengan
“=radinya pembesaran ukuran sejak minggu ke dua setelah tanam. Pada minggu
«= =mpat setelah tanam, ukuran eksplan terus bertambah besar, namun
w=nerapa eksplan terjadi perubahan warna eksplan menjadi . kehitaman yang
—e~wunjukkan bahwa eksplan tersebut mati (Gambar 2C).

Pzda minggu keenam setelah tanam, eksplan leaffet dari varietas Sima dan
=<~~ mulai membentuk kalus, baik kalus embriogenik (Gambar 2A, 2B) maupun
== non embriogenik (Gambar 2D). Sedangkan eksplan poros dan radikula dari
_= varietas masih membesar dan belum menunjukkan munculnya kalus
=—orogenik maupun non embriogenik.

L~

Gambar 2. Tipe-tipe perkembangan kultur: (A) eksplan leaflet varietas Bison
dengan kalus embriogenik, (B) eksplan leaflet varietas Sima dengan
kalus embriogenik, (C) eksplan mati, (D) eksplan dengan kalus non
embriogenik,

MORFOLOGI EMBRIO SOMATIK

Sentuk morfologi embrio somatik pada kedua varietas berbeda. Embrio
womztik yang terbentuk dari leaflet varietas Sima sangat banyak dan
~eroerombol. Sedangkan embrio somatik yang terbentuk dari eksplan leaflet

,=r=t2s Bison lebih sedikit dan bentuknya terpisah-pisah (Gambar 3).

- Seminar Nasional Sains & Teknologi - il
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C D

Gambar 3. Bentuk embrio somatik pada eksplan leaflet varietas Sima (A dan B)
dan Bison (C dan D)

RATA-RATA JUMLAH EMBRIO SOMATIK DAN PERSENTASE KALUS ‘

EMBRIOGENIK
& Sima & Bison

15 4 ‘
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Leaflet Radikula Poros

Bagian benih (eksplan)

|
\
|
Gambar 4. Rata-rata Jumlah embrio somatik dari berbagai bagian benih pada \
varietas Sima dan Bison. Pengamatan dilakukan saat kultur berumur '
12 mingqu setelah tanam. i

Hasil pengamatan rata-rata jumlah embrio somatik pada varietas Sima dan
2ison, terlihat bahwa hanya eksplan leaflet yang memberikan respons terhadap I
~duksi embrio somatik dibandingkan dengan eksplan poros dan radikula :
Gambar 4). Pada varietas Sima, eksplan leaflet memiliki rata-rata jumlah embrio \
<omatik 10,6, sedangkan varietas Bison 4,7 embrio per eksplan. Rata-rata jumlah ‘

embrio somatik pada eksplan poros dan radikula adalah 0 (tidak membentuk
embrio somatik). 1
|
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m Sima & Bison

S b vonba bogaend

0 0 o o

Leaflet Radikula Poros

Bagian benih (eskplan)

Sambar 5. Persentase kalus embriogenik dari berbagai bagian benih (eksplan)
pada varietas Sima dan Bison. Pengamatan dilakukan saat kultur
berumur 12 minggu setelah tanam.

=5 pengamatan persentase kalus embriogenik pada varietas Sima dan
“or terinat bahwa hanya eksplan leaflet yang memberikan memberikan
ndingkan dengan eksplan poros dan radikula. Persentase kalus
STSrogenk darl eksplan leaflet pada varietas Sima (80%) dan Bison (40%),

“ETgean pada eksplan poros dan radikula adalah 0% (tidak terdapat kalus
=morogenik) (Gambar 5).

fompetensi bagian benih atau tipe eksplan poros dan radikula dari
$eSaToEn Denih umur tiga hari untuk membentuk embrio somatic tidak ada.
wstangezn leaflet, poros, dan radikula yang berasal dari benih yang tidak
“WEsamoenkan dapat terbentuk kalus embriogenik (Edy, 2008). Perubahan

~#= normon selama perkecambahan diduga berperan dalam induksi sel-sel

2ars =mono (embryonic axis) yang terhenti, yang kemudian membentuk bibit
=g (Kamil, 1986). Dengan kata lain, proses perkecambahan
TeToengaruni level dari auksin dan sitokinin yang berperan dalam proses
smorogenesis. Meskipun demikian, bagaimana proses perubahan zat pengatur
TELE tersebut tidak diketahui (Murthy et al, 1995 dalam Edy, 2009). llustrasi
% #. mungkin dapat menjelaskan terhambatnya pembentukan embrio somatik
“WSs =wspean poros dan radikula yang telah dikecambahkan terlebih dahulu.

(ZSMWPULAN

~anya eksplan Jeaflet yang mampu membentuk embrio somatik pada
ws.z varetas (Sima dan Bison). Persentase kalus embriogenik untuk ekplan
&2 vanetas Sima (80%) dan Bison (70%). Sedangkan rata-rata jumlah embrio
sumatk varetas Sima (10,6) dan Bison (4,7). Eksplan leaflet varietas Sima

TeETRerkan respon yang relatif lebih baik dibandingkan dengan Bison.
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